BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada perusahaan Brem Cap

* Padi “ vang beralamatkan di Jalan Menur No. 02 Bancong, Wonoasri. Caruban.

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut -

1.

o

Perusahaan belum menerapkan analisis biava deferensial  didalam
pengambilan keputusan untuk membuat atau membeli Kotak pembungkus
Brem.

Setelah diterapkannya analisis biaya deferensial di dalam pengambilan
keputusan membeli atau membuat sendiri kotak Brem maka didapatkan
informasi bagi pemilik perusahaan bahwa Keputusan membelr kotak Brem
ternyata lebih menguntungkan dari segir brava bila dibandingkan dengan
membuat sendiri kotak Brem tersebut. Karena biaya vang dikeluarkan untuk
memproduksi kotak Brem scbesar Rp. 17.691.864,49 dengan perincian
Rp. 15.233.866,17 untuk memproduksi kotak Brem ukuran Besar sebanyak
42.050 unit, dan Rp. 2.467.998,32 untuk memproduksi kotak Brem ukuran
Kecil sebanyak 8250 wunit. Sedangkan biava vang dikeluarkan bila

perusahaan tersebut membeli dari luar dengan ukuran dan jumlah yang sama
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adalah Rp. 14.717.500,00 untuk kotak Besar dan Rp. 2.062.500 untuk kotak
kecil. Jadi perusahaan dapat menghematan biaya sebesar Rp. 911.864.49 jika
perusahaan membeli kotak Brem tersebut dari pihak luar (bukan
memproduksi  sendiri). Sedangkan biaya per unit jika perusahaan
memproduksi sendiri kotak Besar Rp. 362,04, bila membeli dari luar sebesar
Rp. 350,00, jadi terdapat penghematan biaya per unit kotak Besar sebesar
Rp. 12,04. Biava per unit jika memproduksi sendiri kotak Kecil sebesar
Rp. 299,15, jika membeli dari luar Rp. 250,00, jadi terdapat penghematan
sebesar Rp. 49,15.

3. Dengan demikian analisa biaya diferensial dapat memberikan informasi biaya
yang sangat akurat bagi pemilik perusahaan di dalam pengambilan keputusan

apakah membeli atau memproduksi kotak Brem.

B. SARAN-SARAN
Adapun saran yang dapat penulis berikan bagi pihak pemilik perusahaan
Brem Cap “ Padi “ berkaitan dengan keputusan membeli atau memproduksi
sendiri kotak Brem adalah :
1. Perusahaan scbaiknya menerapkan analisis biaya deferensial didalam
pengambilan keputusan membeli atau memproduksi sendiri kotak Brem.
2. Perusahaan sebaiknya membeli dari pihak luar jika kebutuhan akan kotak
pembungkus kurang dari atau sama dengan jumlah yang penulis analisa. J ika

kebutuhan akan kotak pembungkus tersebut dari tahun ke tahun mengalami
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peningkatan maka analisis biaya diferensial tersebut perlu dilakukan kembali
untuk memperoleh informasi yang lebih akurat dari segi biaya apakah
sebaiknya keputusan yang diambil, membeli atau memproduksi kotak
pembungkus tersebut.

3. Pihak pengelola perlu mengerti dan memahami akan arti pentingnya analisa
biaya diferensial untuk mendapat informasi biaya yang akurat, untuk itu

sumber daya pengelola perlu ditingkatkan.
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